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Abstract: A hedonistic lifestyle is increasingly found among college 

students. This condition not only changes shopping patterns and 

outlook on life, but also impacts psychological conditions and 

character formation. This study aims to determine the effect of 

gratitude and wisdom on a hedonistic lifestyle in college students. The 

research design used is quantitative with a correlational approach. 

This study involved 544 active college students through a cluster 

sampling technique. Data were collected using a Likert scale 

consisting of a gratitude scale (α = 0.858), a wisdom scale (α = 0.812), 

and a hedonism scale (α = 0.867). Data analysis used multiple linear 

regression after the classical assumption test was met to examine the 

simultaneous and partial effects of both independent variables on a 

hedonistic lifestyle. The results of the hypothesis test showed that 

gratitude and wisdom were negatively related to hedonism in college 

students where gratitude (β = -0.191), wisdom (β = -0.149), while both 

variables simultaneously influenced hedonism with a significant value 

of (R2 = 0.128). These findings confirm that developing gratitude and 

wisdom can be a preventive strategy for a hedonistic lifestyle, 

contributing to character education and positive psychology in higher 

education. 

 

Abstrak: Gaya hidup hedonisme semakin banyak ditemui di kalangan 

mahasiswa. Kondisi ini tidak hanya mengubah pola belanja dan 

pandangan hidup, tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis serta 

pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh gratitude dan wisdom terhadap gaya hidup hedonisme 

terhadap mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini melibatkan 

544 mahasiswa aktif melalui teknik cluster sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan skala likert yang berupa skala gratitude 

(α= 0,858), skala wisdom (α= 0,812), dan skala hedonisme (α= 0,867). 
Analisis data menggunakan regresi linear berganda setelah uji asumsi klasik terpenuhi untuk menguji 

pengaruh secara simultan maupun parsial dari kedua variabel bebas terhadap gaya hidup hedonisme. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa gratitude maupun wisdom berhubungan negatif terhadap hedonisme 

pada mahasiswa yang dimana gratitude (β= -0.191), wisdom (β= -0.149), sedangkan kedua variabel secara 

simultan berpengaruh terhadap hedonisme dengan nilai secara signifikan sebesar (R2=0,128). Temuan ini 

menegaskan bahwa pengembangan rasa syukur dan kebijaksanaan dapat menjadi strategi preventif gaya 

hidup hedonisme, berkontribusi pada Pendidikan karakter dan psikologi positif di perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN  
Mahasiswa merupakan fase perkembangan individu yang ditandai dengan meningkatnya 

interaksi sosial dan eksplorasi lingkungan secara lebih luas, sebagai dasar pembentukan karakter 

dan perilaku dalam jangka panjang. Pada fase ini, mahasiswa juga dihadapkan pada berbagai 

tantangan perkembangan, salah satunya adalah kecenderungan terhadap gaya hidup yang 

berorientasi pada kesenangan instan dan materialisme yang berlebihan. Apabila fenomena 

tersebut tidak mendapatkan intervensi preventif, maka dapat menimbulkan dampak negatif, 

seperti stres, depresi, serta hilangnya jati diri (Yalçın et al., 2023). Fenomena tersebut biasa 

dikenal dengan istilah hedonisme.  

Menurut Wulandari & Putri (2023), hedonisme adalah gaya hidup yang tercermin melalui 

pola aktivitas, minat, dan opini individu yang mengarah pada upaya memperoleh kesenangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, (Sun et al., 2023) memandang hedonisme sebagai 

cara hidup seseorang dari kondisi psikologis dan pola pikirnya. Pandangan ini diperkuat oleh 

(Jennyya et al., 2021;Salomon et al., 2015) yang menyatakan bahwa hedonisme menempatkan ke 

arah kesenangan yang bersifat material sebagai tujuan utama dalam hidupnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hedonisme dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk berfokus 

pada pemenuhan kepuasan diri tanpa mempertimbangkan secara optimal manfaat jangka panjang 

dari perilaku yang dilakukan (Salahuddin & Vergil, 2024).   

Penelitian (Nadzir & Ingarianti, 2015) menemukan bahwa pusat perbelanjaan menjadi 

tempat berkumpulnya para mahasiswa (30%), tempat makan di luar dengan suasana yang mewah 

(49%), diikuti dengan perjalanan dan hiburan (9%), pengeluaran pakaian (9%), dan lain 

sebagainya. Temuan ini sejalan dengan Piper Jaffray (2017) yang mengungkapkan bahwa 

mahasiswa banyak menggunakan uang untuk jajan (24%), diikuti pakaian (19%), pengeluaran 

untuk skincare dan kosmetik (9%), pengeluaran untuk sepatu (8%), dan sisanya digunakan untuk 

hiburan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

mahasiswa saat ini mengarah pada gaya hidup hedonisme, karena mahasiswa akan mengeluarkan 

uang untuk membeli barang yang mungkin tidak terlalu dibutuhkan, melainkan apa yang mereka 

inginkan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sukarno & Indrawati, 2020) menunjukkan 

bahwa gaya hidup hedonisme pada siswa di SMA Don Bosko PL Semarang memiliki hubungan 

yang berlawanan dengan kebersamaan dan rasa syukur, di mana semakin tinggi kebersamaan dan 

rasa syukur, maka semakin rendah gaya hidup hedonisme, dan semakin tinggi kenikmatan hidup. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan subjek siswa SMA, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan subjek mahasiswa. Lebih lanjut, 

Remiswal et al. (2021) menyatakan bahwa kesenangan dianggap sebagai tujuan akhir dari 

kehidupan manusia, terutama bagi individu hedon yang memandang pencapaian kesenangan 

sebagai prioritas utama. Individu akan melakukan segala cara untuk memperoleh kepuasan 

sebanyak mungkin dan menghindari hal-hal yang menimbulkan ketidaknyamanan. Namun, 

Damanik & Dora (2024) menyatakan bahwa hedonisme memiliki efek buruk sebagian karena 

mencari kesenangan tanpa mempertimbangkan nilai moral dan religius. Hal ini berpotensi 

menimbulkan efek negatif yang merugikan diri sendiri maupun lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil studi awal secara kuantitatif untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kecenderungan gaya hidup pada mahasiswa. Hasil angket menunjukkan bahwa dari 40 

responden, diperoleh bahwa sebagian besar mahasiswa yang memiliki hasil presentasi sebanyak 

80% memperlihatkan kecenderungan terhadap gaya hidup hedonisme. Jika ditinjau berdasarkan 

aspek gaya hidup hedonisme, aspek aktivitas menjadi dominan, terlihat dari cara mahasiswa 

mengisi waktu luang melalui hiburan dan kegiatan rekreatif, sementara aspek minat terhadap tren 

juga cukup kuat, ditunjukkan oleh ketertarikan mahasiswa dalam mengikuti perkembangan gaya 

hidup yang sedang populer.  

Dari data kuantitatif yang diperoleh tersebut, peneliti menindaklanjuti dengan melakukan 

wawancara kepada responden untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai perilaku 

yang muncul dan aspek yang paling dominan. Peneliti melanjutkan dengan wawancara di 
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lapangan pada 6 mahasiswa di Universitas Negeri Semarang, yang menunjukkan indikasi adanya 

kecenderungan gaya hidup hedonisme pada responden terutama pada aspek aktivitas, seperti 

pembelian barang yang sedang tren meskipun tidak sepenuhnya dibutuhkan serta kebiasaan 

menghabiskan waktu di kafe sebagai bentuk hiburan. Selain itu, pada aspek minat, responden 

menunjukkan ketertarikan terhadap gaya berpakaian ataupun aktivitas sosial, sehingga 

mendorong responden untuk mengikuti arus lingkungan tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

pribadi secara mendalam. Sedangkan dari aspek opini, responden memandang aktivitas hiburan 

sebagai bagian yang wajar dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya memperkuat 

kecenderungan terhadap gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan.  

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

kecenderungan hedonisme pada mahasiswa. Tekanan dari teman sebaya dan kebutuhan akan 

penerimaan sosial dapat mengakibatkan kelompok eksklusif seperti kekayaan materi, munculnya 

rasa cemburu, dan persaingan antarindividu (Putra, 2022). Dampak nyata dari perilaku hedonisme 

terlihat pada aspek keuangan, di mana mahasiswa cenderung mengalokasikan dana untuk 

konsumsi yang tidak esensial. Penelitian mengenai gaya hidup hedonisme pada mahasiswa 

memang telah cukup banyak dilakukan, namun sebagian besar bersifat deskriptif dan hanya 

berfokus pada hubungan hedonisme dengan perilaku konsumtif seperti pembelian impulsif atau 

pengalaman belanja (Arifiana & Mardikaningsih, 2024). Di sisi lain, (Kousi et al., 2023) 

menunjukkan bahwa indikator hedonisme masih bervariasi, mencakup pengalaman berbelanja, 

preferensi terhadap kesenangan, maupun penggunaan waktu luang. Variasi ini menunjukkan 

belum adanya penelitian yang menggali dimensi psikologis hedonisme dan standar pengukuran 

yang lebih mendalam.  

Gaya hidup hedonisme pada mahasiswa disinyalir karena faktor rasa bersyukur yang 

dimilikinya masih kurang. Sementara itu, Hemarajarajeswari & Gupta (2021) menemukan bahwa 

gratitude berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan mahasiswa yang 

mengarah pada hubungan sosial yang lebih baik dan kesehatan mental. Sebaliknya, penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Battistella-Lima & Veludo-de-Oliveira (2024) menyatakan bahwa 

sebagian besar penelitian mengenai gratitude masih berfokus pada hubungan dengan materialisme 

atau kesejahteraan psikologis, sehingga bukti empiris mengenai gratitude terhadap 

kecenderungan hedonisme masih terbatas. Namun, penelitian lain menyatakan bahwa gratitude 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif lainnya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa individu bisa saja memiliki rasa syukur yang tinggi, tetapi tetap melakukan pembelian 

impulsif. Hal ini karena perilaku konsumtif lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kontrol diri, 

emosi, dan pengaruh situasional dibandingkan faktor internal seperti gratitude (Rozana et al., 

2020).  

Gratitude memang memiliki pengaruh terhadap perilaku hedonisme, namun tidak selalu 

menjamin seseorang terhindar dari kecenderungan tersebut. Namun, penelitian lain menunjukkan 

bahwa individu yang memiliki rasa syukur tinggi tetap dapat menampilkan perilaku hedonisme 

(Watkins et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa gratitude saja tidak cukup, karena faktor lain 

seperti kecemasan, kesulitan dalam mengambil keputusan atau merasa hidupnya tidak terjamin di 

masa depan, sehingga tetap mencari kepuasan sesaat melalui gaya hidup hedonisme. Berdasarkan 

telaah dari berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa gratitude umumnya dikaji dalam 

konteks umum seperti lingkungan sekolah, kehidupan sehari-hari, atau hubungan interpersonal 

(Emmons & McCullough, 2003), namun belum secara spesifik menyoroti rasa syukur dalam 

lingkungan mahasiswa (Shabrina et al., 2020). Rendahnya rasa syukur disertai pola hubungan 

yang tidak sehat juga berdampak pada kebijaksanaan individu dalam mengambil sikap. Hal ini 

dipengaruhi oleh adanya karakter wisdom, wisdom yang positif akan melahirkan sifat bijaksana 

dan kemampuan mengambil keputusan tepat, sedangkan wisdom yang negatif menimbulkan sikap 

tidak bertanggung jawab (Cholili et al., 2023). Menurut (Ardelt & Kingsbury, 2024) Wisdom 

dipahami sebagai kemampuan individu untuk menerima, memahami, dan memaknai berbagai 

peristiwa hidup, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan, serta mengambil keputusan yang 

tepat untuk menciptakan keseimbangan dan keharmonisan (Sahrani et al., 2020).  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Raharja & Indati (2018) menunjukkan bahwa wisdom 

memiliki hubungan positif dengan kepuasan hidup pada remaja, meskipun kontribusinya hanya 

sebesar 11,2%, sehingga masih terdapat 88,8% faktor lain yang belum dijelaskan. Hal ini 

menandakan adanya kesenjangan penelitian dalam memahami faktor psikologis lain yang turut 

memengaruhi kepuasan hidup, terlebih penelitian tersebut terbatas pada remaja tingkat SMA di 

Yogyakarta dengan pendekatan korelasional sederhana, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada mahasiswa yang menghadapi tantangan perkembangan berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel seperti gratitude dan 

gaya hidup hedonisme, agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai bagaimana 

faktor psikologis tersebut berperan dalam meningkatkan kepuasan hidup mahasiswa (Humaidah 

et al., 2024). Di sisi lain, penelitian (Glück & Weststrate, 2022) mengungkapkan bahwa wisdom 

hingga kini masih terpecah-pecah. Beberapa penelitian hanya menyoroti dimensi kognitif, seperti 

kemampuan berpikir reflektif, sedangkan yang lain menekankan aspek moral atau emosional. 

Penelitian terkait gaya hidup hedonisme pada mahasiswa umumnya dikaitkan dengan variabel 

seperti gratitude, konformitas terhadap teman sebaya, atau kontrol diri (Rustam & Muhamat, 

n.d.); namun, belum ada studi yang menjadikan wisdom sebagai elemen psikologis yang bisa 

meredam kecenderungan perilaku hedonisme. Padahal, individu dengan kebijaksanaan tinggi 

biasanya mampu mengevaluasi dampak perbuatannya, mengendalikan dorongan emosional, serta 

mempertimbangkan nilai moral sebelum mengambil keputusan (Glück & Weststrate, 2022). 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian baru yang mengaitkan wisdom dengan gaya 

hidup hedonisme, terutama pada mahasiswa yang berada pada fase eksplorasi jati diri dan rentan 

terhadap pengaruh gaya hidup (Hu et al., 2023).   

Variabel gratitude, wisdom, dan hedonisme selama ini masih diteliti secara parsial, di 

mana penelitian mengenai hubungan gratitude dengan hedonisme telah cukup banyak dilakukan, 

demikian pula teori yang mendukung pengaruh wisdom dalam kecenderungan hedonisme. 

Namun, belum ada penelitian yang meneliti gratitude dan wisdom secara bersamaan terhadap 

hedonisme pada mahasiswa. Maka dari itu, peneliti mencoba menggabungkan dari ketiga variabel 

tersebut untuk melihat bagaimana pengaruh secara simultan antara gratitude dan wisdom terhadap 

hedonisme pada mahasiswa. Penanganan kecenderungan hedonisme pada mahasiswa dapat 

dilakukan dengan mengeksplorasi pengaruh variabel psikologis positif seperti gratitude dan 

wisdom. Berdasarkan fenomena dan literatur yang telah didapatkan, dapat diketahui bahwa 

kecenderungan gaya hidup hedonisme pada mahasiswa masih cukup menonjol dan memengaruhi 

pola pengambilan keputusan serta cara individu memaknai kesenangan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat mahasiswa berada pada tahap 

perkembangan dalam proses pembentukan nilai dan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh gratitude dan wisdom sebagai faktor psikologis yang memiliki kontribusi 

dalam mengendalikan kecenderungan gaya hidup hedonisme. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar empiris bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi pembinaan 

mahasiswa yang lebih tepat sasaran. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode korelasional untuk 

mengetahui keterkaitan antara gratitude dan wisdom terhadap hedonisme pada mahasiswa. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan populasi seluruh 

mahasiswa aktif sejumlah 544 responden yang dipilih melalui teknik cluster sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala hedonisme yang dikembangkan oleh (Wells & Tigert, 

1971) dan diadaptasi dalam konteks Indonesia oleh (Rosada & Pd, n.d.). Instrumen ini 

menggunakan model Likert dengan poin skala 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 4 (Sangat Setuju). 

Aspek yang diukur meliputi kecenderungan aktivitas, minat, dan opini. Salah satu aspek yang 

digunakan meliputi aktivitas yang dirancang untuk mengukur kecenderungan individu terhadap 

pencarian kesenangan. Item yang digunakan sebagai contoh “saya lebih memilih menghabiskan 
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waktu untuk bersenang-senang daripada menabung”. Hasil uji validitas menunjukkan nilai 

>0,685, sedangkan reliabilitas instrumen dihitung dengan (Cronbach’s alpha: 0,867).  

Skala gratitude dikembangkan oleh McCullough et al. (2002) dan diadaptasi ke versi 

Indonesia oleh Grimaldy & Haryanto (2020). Skala ini mengukur dua aspek utama, yaitu affective 

trait gratitude dan behavioral gratitude. Model skala yang digunakan adalah Likert dengan poin 

skala 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 7 (Sangat Setuju). Contoh item yang digunakan sebagai 

contoh “Saya memiliki banyak hal dalam hidup yang patut saya syukuri”, yang 

merepresentasikan aspek perasaan syukur. Tingkat validitas sebesar >0,663 dan reliabilitas 

sebesar (Cronbach’s alpha: 0,858).  

Skala wisdom dikembangkan oleh Ardelt (2003) dan diadaptasi oleh Thomas et al. 

(2017). Instrumen ini mengukur tiga dimensi wisdom, antara lain dimensi kognitif, reflektif, dan 

afektif. Skala ini menggunakan model Likert dengan poin skala 1 (Sangat Setuju) sampai 5 

(Sangat Tidak Setuju). Salah satu contoh item yang digunakan adalah “Saya berusaha memahami 

perasaan orang lain dalam situasi sulit”, yang merepresentasikan dimensi afektif untuk melihat 

emosi positif dan kepedulian terhadap orang lain. Hasil uji validitas sebesar >0,546 dan reliabilitas 

sebesar (Cronbach’s alpha: 0,812).  

Sebelum analisis hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan analisis deskriptif 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik variabel penelitian, 

sehingga dapat diketahui distribusi data, kategori, serta kecenderungan responden. Sebelum 

melaksanakan analisis regresi linier berganda, peneliti melakukan serangkaian uji asumsi klasik 

guna memastikan data memenuhi syarat penggunaan regresi linier berganda. Uji ini mencakup 

beberapa tahapan, yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, serta uji linearitas untuk memastikan adanya hubungan linier antara variabel independen 

dan dependen. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis dilanjutkan melalui uji 

parsial (T) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, dan uji simultan (F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Selain itu, dilakukan perhitungan koefisien 

determinasi (R2) dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan tingkat gratitude, 

wisdom, dan hedonisme pada mahasiswa di Universitas Negeri Semarang. Statistik deskriptif 

merupakan metode analisis data yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data 

yang telah dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan yang berlaku 

umum (Sugiyono et al., 2018). Analisis deskriptif mengenai tingkat hedonisme pada mahasiswa 

di Universitas Negeri Semarang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan 

SPSS. Berdasarkan hasil analisis, nilai range, nilai rata-rata (mean) serta nilai standar deviasi (SD) 

dari 544 responden sebagai sampel. Rincian hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Variabel 

Kategori 

M          SD 
Tinggi 

 

Sedang 

 

Rendah 

F % F % F % 

Gratitude 59,49 7,1 77 14,2 390 71,7 77 14,2 

Wisdom 64,33 8,94 543 99,8 1 0,2 1 0,2 

Hedonisme 25,42 6,07 77 14,2 363 66,7 78 14,3 

Total  544 100 544 100 544 100 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 544 responden, variabel gratitude masuk 

dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 390 mahasiswa (71,7%). Sementara itu, 77 mahasiswa 

(14,2%) berada pada kategori tinggi dan 77 mahasiswa (14,2%) berada pada kategori rendah. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas mahasiswa UNNES memiliki tingkat rasa syukur 
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secara konsisten, mampu mengapresiasi bantuan yang diterima, serta memaknai pengalaman 

positif sebagai sumber motivasi dalam menjalani perkuliahan. Pada variabel wisdom, hampir 

seluruh responden tergolong dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 543 mahasiswa (99,8%). 

Adapun dalam kategori sedang dan rendah masing-masing hanya diisi oleh 1 mahasiswa (0,2%). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya memiliki kemampuan berpikir yang 

matang, kemampuan refleksi diri yang baik, serta kemampuan untuk mempertimbangkan dalam 

mengambil keputusan secara bijaksana. Adapun variabel hedonisme masuk dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 363 mahasiswa (66,7%). Sebanyak 77 mahasiswa (14,2%) termasuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan 78 mahasiswa (14,3%) berada pada kategori rendah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kecenderungan hedonisme pada mahasiswa berada pada tingkat sedang, 

sehingga tidak menunjukkan orientasi yang berlebihan terhadap kesenangan maupun penolakan 

terhadap aspek kesenangan dalam hidup.  

Penelitian ini menggunakan metode one-Sample Kolmogorov-Smirnov melalui aplikasi 

SPSS yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan linier yang signifikan antara variabel gratitude dan wisdom terhadap hedonisme. Hasil 

uji linearitas diperoleh bahwa variabel gratitude sebagai variabel independen (X1) dan variabel 

hedonisme sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai linearitas sebesar 0,000 yang 

menegaskan adanya hubungan linier antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang linier.  

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (T) 

       Variabel                                 β                              t                            Sig. 

Gratitude -0.191 -5.341 .000 

Wisdom -0.149 -5.226 .000 

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (T) yang ditampilkan pada tabel 2, diperoleh bahwa 

variabel gratitude memiliki koefisien regresi sebesar -0.191. Nilai koefisien bernilai negatif ini 

menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah di antara gratitude dan hedonisme, 

sehingga setiap kenaikan 1 satuan skor gratitude akan diikuti dengan penurunan skor hedonisme 

sebesar 0.191 satuan. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh p<0,05, maka hubungan tersebut 

dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Di sisi lain, variabel wisdom memiliki koefisien 

regresi sebesar -0.149, yang berarti setiap peningkatan 1 satuan skor wisdom akan menurunkan 

skor hedonisme sebesar 0.149 satuan. Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara wisdom dan hedonisme. Dapat disimpulkan bahwa gratitude dan wisdom 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap hedonisme. Semakin tinggi tingkat gratitude dan 

wisdom pada mahasiswa, maka semakin rendah tingkat hedonisme yang dimilikinya.  
Tabel 3. Uji Simultan (F) 

Variabel R R2 F Sig. 

Gratitude & Wisdom  

terhadap Hedonisme 

0,357 0,128 39.627 .000 

Melalui uji simultan (F) pada Tabel 3, diketahui bahwa kedua variabel gratitude (X1) dan 

wisdom (X2) secara simultan signifikan terhadap hedonisme (Y). Berdasarkan hasil uji ANOVA, 

diperoleh nilai F sebesar 39,627 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa gratitude dan wisdom secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hedonisme. Uji 

pengaruh dapat dilihat dari nilai R-squared sebesar 0,128 atau setara dengan 12,8 %, yang 

mengindikasikan perubahan atau variasi yang terjadi pada tingkat hedonisme mahasiswa yang 

dapat dijelaskan oleh dua faktor, yaitu gratitude dan wisdom. Dengan kata lain, kedua variabel 

tersebut memiliki kontribusi sebesar 12,8% terhadap pembentukan hedonisme, sementara sisanya 

87,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi gratitude dan 

wisdom yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan perilaku hedonisme akan semakin 

rendah. Kondisi ini disebabkan karena gratitude membuat individu lebih mampu menghargai apa 

yang dimilikinya, sementara wisdom membantu individu dalam mengontrol perilaku serta 

membuat keputusan yang lebih rasional dalam menjalankan kehidupannya. Secara keseluruhan, 
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temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam membantu 

individu mengendalikan gaya hidup yang berlebihan.  

 

Pembahasan  

Hasil analisis deskriptif terhadap 3 variabel penelitian, yaitu gratitude, wisdom, dan 

hedonisme, dapat disimak pada Tabel 1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 544 

responden, diperoleh variabel gratitude memiliki rata-rata sebesar 59,49 dengan standar deviasi 

7,1, yang menunjukkan bahwa tingkat rasa syukur pada mahasiswa berada pada kondisi yang 

relatif baik dan stabil. Selanjutnya, variabel wisdom menunjukkan nilai rata-rata sebesar 64,33 

dengan standar deviasi 8,94, mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kebijaksanaan 

yang cukup baik dengan variasi jawaban yang sedikit lebih beragam, mencerminkan adanya 

perbedaan pengalaman, pemahaman, serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan 

secara bijaksana. Sedangkan variabel hedonisme memiliki nilai rata-rata sebesar 25,42 dengan 

standar deviasi 6,07. Nilai ini menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku yang berorientasi 

pada kesenangan relatif lebih rendah dibandingkan dengan variabel lainnya.  

 

Pengaruh Gratitude terhadap Hedonisme pada Mahasiswa 

Hasil analisis regresi parsial memperlihatkan bahwa gratitude berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap hedonisme, sehingga semakin tinggi tingkat gratitude dan wisdom yang 

dimiliki individu, maka semakin rendah kecenderungan untuk terlibat dalam gaya hidup 

hedonisme. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Tambun et al., 2025), yang menyatakan bahwa 

mahasiswa yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi lebih mampu mengendalikan diri, 

menghargai hal-hal sederhana, serta mampu memaknai peristiwa secara positif dalam kehidupan 

akademik maupun sosial. Selain itu, Dennis dan Ogden (2025) menegaskan bahwa gratitude 

merupakan emosi positif yang membantu individu untuk menghargai kebaikan dalam hidup. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

hedonisme. Namun, pengaruh tersebut tidak sepenuhnya menjelaskan perilaku hedonisme, karena 

masih terdapat 87,2% yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti self-

regulation, self-concept, dan self-esteem. Hal ini menegaskan bahwa hubungan antara gratitude 

dan hedonisme tidak sepenuhnya linier, melainkan melibatkan interaksi variabel yang saling 

mempengaruhi. Dari berbagai studi empiris memperkuat temuan ini, penelitian (Kerry et al., 

2023) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat gratitude yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat materialisme yang lebih rendah serta kepuasan hidup yang lebih tinggi.  

Menurut Yang et al. (2025), gratitude membantu individu untuk tidak bergantung pada 

kesenangan eksternal sebagai sumber utama kebahagiaan. Di sisi lain, Newman et al. (2024) 

menekankan bahwa gratitude berhubungan positif dengan kebahagiaan, yang dapat dipahami 

sebagai bentuk pencarian kesenangan yang lebih adaptif. Temuan tersebut melengkapi hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa ketika individu menjalankan pola hidup hedonisme, 

kepuasan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada pemenuhan kesenangan semata, tetapi juga 

dapat mewujudkannya dalam bentuk rasa syukur. Penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana 

gratitude bisa menjadi pola yang menekan perilaku hedonisme. Kebahagiaan yang muncul dari 

rasa syukur merupakan bentuk emosi positif yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan psikologis, bukan sekedar kesenangan sesaat (Cregg & Cheavens, 2021). Dengan 

demikian, hubungan antara gratitude dan hedonisme bersifat kompleks, di mana gratitude 

merupakan faktor pengendali, sehingga kesenangan tetap dapat dirasakan, namun dalam batas 

yang adaptif dan bermakna bagi kebahagiaan.  

 

Pengaruh Wisdom terhadap Hedonisme pada Mahasiswa 

Hasil analisis regresi parsial menunjukkan bahwa wisdom berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap hedonisme pada mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat wisdom, maka semakin rendah kecenderungan gaya hidup hedonisme pada 

mahasiswa. Pola hubungan ini konsisten dengan literatur yang menekankan bahwa wisdom 
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berkaitan dengan regulasi diri, refleksi pengalaman, serta pengambilan keputusan yang matang, 

sehingga individu lebih mampu mengendalikan dorongan kesenangan sesaat dan berorientasi 

pada tujuan jangka panjang (Greenway et al., 2024), meskipun sejumlah penelitian sebelumnya 

menemukan kemungkinan korelasi positif antara wisdom dan hedonisme ketika kebijaksanaan 

digunakan untuk menyeimbangkan pencarian kesenangan dengan makna hidup (Glück & 

Weststrate, 2022), hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pengaruh yang muncul sepenuhnya 

bersifat negatif. Dengan demikian, kebijaksanaan lebih terkait dengan kebahagiaan bermakna dan 

berkelanjutan, bukan sekedar kesenangan instan (Di Fabio et al., 2023).   

Kajian empiris sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi hedonisme dapat menjadi 

sumber kesejahteraan bila dipadukan dengan aspek kebijaksanaan, seperti mindfulness (Richter 

& Hunecke, 2021) atau melalui perilaku prososial yang berhubungan positif dengan kebahagiaan 

sederhana (Hui et al., 2020). Wisdom juga dipandang sebagai faktor protektif yang mengarahkan 

individu untuk menghindari perilaku berorientasi pada kesenangan sesaat yang berpotensi 

merugikan (van Halem et al., 2024). Namun, temuan penelitian ini berbeda, karena 

memperlihatkan bahwa hedonisme murni berdampak negatif terhadap wisdom. Semakin rendah 

kebijaksanaan, semakin tinggi kecenderungan perilaku hedonisme; sebaliknya, semakin tinggi 

kebijaksanaan, semakin rendah perilaku hedonisme. Sebagian besar studi sebelumnya masih 

mengkaji wisdom dalam kaitannya dengan variabel lain, seperti kesejahteraan subjektif, kontrol 

diri, dan kebahagiaan (Puchalska-Wasyl, 2023). Kontribusi kebaruan penelitian ini terletak pada 

penekanan bahwa wisdom tidak hanya berperan secara parsial, tetapi juga secara simultan 

bersama gratitude dalam menurunkan kecenderungan hedonisme.  

 

Pengaruh Gratitude dan Wisdom terhadap Hedonisme pada Mahasiswa 

Pada pengujian hipotesis simultan atau gabungan antara gratitude dan wisdom terhadap 

gaya hidup hedonisme pada mahasiswa menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan secara bersama-sama antara gratitude dan wisdom terhadap 

kecenderungan gaya hidup hedonisme pada mahasiswa. Temuan ini memperkuat teori bahwa 

perpaduan antara kedua variabel tersebut tidak hanya berperan untuk mengendalikan dorongan 

perilaku berlebihan, tetapi juga mengarahkan mahasiswa pada bentuk kesenangan yang lebih 

bermakna, adaptif, dan proporsional dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian 

terdahulu seperti penelitian (Dahlan et al., 2022) dan (Duvnjak, 2020), kombinasi gratitude dan 

wisdom terbukti berperan penting dalam mengarahkan individu dalam memaknai kesenangan 

secara lebih adaptif. Individu dengan tingkat gratitude yang tinggi cenderung memiliki orientasi 

pada rasa cukup dan apresiasi terhadap apa yang dimiliki, sehingga tidak mudah terdorong untuk 

mencari kepuasan secara berlebihan melalui perilaku hedonisme. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru yaitu perpaduan antara gratitude dan wisdom tidak hanya berperan 

sebagai mekanisme psikologis yang saling melengkapi, dimana gratitude memperkuat aspek 

afektif berupa rasa syukur dan kepuasan hidup, sedangkan wisdom memperkuat aspek kognitif 

dalam pengambilan keputusan yang matang. Sinergi keduanya tidak hanya berkontribusi dalam 

menekan kecenderungan gaya hidup hedonisme yang berlebihan, tetapi juga mengarahkan 

individu pada pola perilaku yang lebih seimbang, adaptif, dan berorientasi pada makna, bukan 

hanya sekadar kesenangan sesaat.  

Hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 

mengkaji tentang gaya hidup hedonisme. Faktor seperti self-regulation (Robson et al., 2020), self-

concept (Weva et al., 2024), dan self-esteem (Krauss et al., 2020). Faktor-faktor dari penelitian 

sebelumnya tersebut dapat menjadi 87,2% variabel yang memengaruhi gaya hidup hedonisme, 

yang mana dalam penelitian ini tidak mengkaji faktor tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa penelitian sebelumnya yang secara langsung mengkaji gratitude dan wisdom terhadap gaya 

hidup hedonisme cukup jarang. Masih belum banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji 

gratitude dan wisdom secara bersamaan dengan hedonisme, yang membuat penelitian ini lebih 

menarik. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki tingkat gratitude dan wisdom di lingkungan 

akademik menjadi hal yang penting. Upaya tersebut dapat menjadi strategi preventif untuk 
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membantu mahasiswa mengurangi kecenderungan perilaku hedonisme serta mendorong mereka 

untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan bertanggung jawab. 

 

SIMPULAN 
Simpulan dari hasil penelitian tentang gambaran gratitude dan wisdom memiliki peran 

penting dalam membentuk kecenderungan terhadap gaya hidup hedonisme. Kemudian didapatkan 

hasil bahwa secara parsial atau simultan gratitude maupun wisdom berpengaruh atau memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap hedonisme dan bersifat negatif, dimana setiap ada kenaikan 1 

satuan skor pada variabel gratitude maupun wisdom itu memiliki efek penurunan terhadap 

perilaku hedonisme dan bagaimana keduanya secara simultan itu berpengaruh sebesar 12,8%. 

Kedua variabel ini saling melengkapi dalam membentuk pola hidup mahasiswa yang terarah dan 

bermakna, sehingga dapat menjadi faktor protektif terhadap perilaku hedonisme. Dengan kata 

lain, kedua variabel tersebut memiliki kontribusi sebesar 12,8% terhadap pembentukan 

hedonisme, sementara sisanya 87,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Dari temuan yang diperoleh tersebut maka dapat dijadikan saran bagi perguruan tinggi, 

dengan merekomendasikan agar perguruan tinggi memperkuat nilai gratitude melalui kegiatan 

refleksi diri, pelatihan mindfulness, serta mengintegrasikan pengembangan wisdom dalam 

kurikulum melalui pembelajaran berbasis pengalaman, diskusi kasus nyata, dan pelatihan 

pengambilan keputusan. Selain itu, layanan konseling dan seminar ataupun workshop dapat 

difokuskan pada keseimbangan antara kesenangan dan tanggung jawab sebagai strategi preventif 

terhadap perilaku hedonisme. Mahasiswa juga diharapkan mampu menginternalisasi nilai 

gratitude dan wisdom dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilakukan mahasiswa guna 

menghindari kecenderungan gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan sesaat dan lebih fokus 

pada pengembangan diri serta pencapaian tujuan jangka panjang. Kemudian, saran bagi peneliti 

selanjutnya adalah diharapkan dapat menambah variabel lain yang berpotensi memengaruhi gaya 

hidup hedonisme seperti self-regulation, self-concept, dan self-esteem, serta dapat menambahkan 

komponen lain yang dalam penelitian ini tidak dikaji. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode penelitian yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai fenomena gaya hidup hedonisme pada mahasiswa. 
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